
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Proses spermatogenesis pada tikus jantan albino dengan berat badan
kurang dari normal yang disuntik testosteron enantat
Eliza, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=79180&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Dalam masyarakat, sebagian pria beranggapan kontrasepsi urusan kaum wanita. Anggapan ini sebenarnya

tidak tepat, karena pembuahan adalah pertemuan antara sel telur yang berasal dari wanita dan sel sperma

berasal dari pria. Jadi kalau kita berikhtiar hanya menghambat pematangan sel telur, ini berarti kita

mengabaikan peranan sel sperma yang juga mempunyai andil setara dalam hal terjadinya pembuahan.

Berbagai usaha telah dan terus dilakukan oleh para ahli di bidang Andrologi, untuk memperoleh bahan

kontrasepsi pria yang benar-benar aman, efektif dan bersifat reversibel. Usaha tersebut didorong oleh

kesadaran penuh akan pertambahan jumlah populasi manusia di dunia (Tadjudin, 1986).

Secara garis besar pelaksanaan Keluarga Berencana pada pria dilakukan dengan cara mekanis atau dengan

cara penggunaan obat. Cara mekanis diharapkan akan mengganggu penyaluran sperma, misalnya dengan

melakukan vasektomi sehingga akan menyumbat saluran sperma, sedangkan penggunaan obat Keluarga

Berencana diharapkan dapat menghambat pembentukan sperma atau pematangan sperma. Cara yang

dipergunakan dalam Keluarga Berencana yang menggunakan obat yang mengandung hormon merupakan

cara yang terakhir (Afandi, 1987).

Spermatogenesis pada dasarnya merupakan proses yang dikendalikan susunan syaraf melalui poros

hipotalamus-hipofisis-testis (HHT). Hormon atau anti hormon yang dapat menggangu poros HHT pada

dasarnya akan mengganggu pula spermatogenesis, sehingga memungkinkan untuk dipakai dalam

melaksanakan Keluarga Berencana pada pria (Tadjudin,1986). Obat-obat tersebut dapat bekerja di berbagai

tingkat pada poros HHT.

Pada dasarnya suatu obat atau suntikan Keluarga Berencana untuk pria yang bersifat hormon harus dapat

menghambat proses spermatogenesis secara reversibel tanpa mengganggu libido dan tingkah laku

kejantanan (Moeloek,1987). Hambatan spermatogenesis dapat dilakukan dalam poros HHT, dalam tingkat

hipotalamus, hipofisis atau testis. Pada tingkat hipotalamus diperlukan suatu senyawa yang dapat

menghambat sekresi "Gonadotropin Releasing Hormone" (GnRH), pada tingkat hipofisis diperlukan

senyawa yang secara langsung dapat menghambat spermatogenesis.
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